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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan : berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilaksanakan, 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining (SFAE) untuk meningkatkan keterampilan passing bawah pada 

permainan bola voli siswa/i kelas VII SMP Negeri 7 Kota Gorontalo pada mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan khususnya materi 

pembelajaran passing bawah meningkat. Ini terlihat dari peningkatan skor yang 

diperoleh setelah peneliti memberikan tindakan sebanyak dua kali pada setiap 

siklus dan dilanjutkan dengan evaluasi pada setiap akhir pembelajaran. Dengan 

memberikan solusi atas masalah yang dihadapi yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran SFAE. Kemudian bisa dilihat di bawah ini proses peningkatan 

kualitas siswa dalam melakukan passing bawah permainan bola voli dengan 

menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) 

  Padao bservasi awal nilai rata-rata keseluruhan siswa melakukan Passing 

bawah sebesar 58,33. Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I terjadi 

peningkatan sebesar 12,08 menjadi 70,41. Kemudian pada siklus II terjadi 

peningkatan sebesar 10,84 mejadi 81,25. Secara keseluruhan, peningkatan Dari 

observasi awal hingga hasil dari evaluasi siklus II adalah sebesar 22,92. 

 

5.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi sekolah, penggunaan model pembelajaran SFAE dapat menjadi salah 

satu cara untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran, khususnya 

pembelajaran keterampilan dasar pada materi pembelajaran bola voli. 

5.2.2 Guru harus pintar memilih cara atau metode dalam pelaksanaan 

pembelajaran agar pembelajaran terciptanya pembelajaran yang menarik 

dan efektif sehingga tujuan dari pembelajaran pun akan tercapai. 
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5.2.3 Keterampilan dasar passing bawah mengacu pada tiga indikator yaitu sikap 

awal, pelaksanaan dan sikap akhir. Pada pembelajaran ini, tahap 

pelaksanaan gerakan yang harus menjadi fokus utama agar keterampilan 

dasar passing bawah pada permainan bola voli dapat dipraktekkan dengan 

baik oleh peserta didik. 
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